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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang rpengaruhi pengangguran
pasca krisis ekonomi di Sumatera Barat periode 200gga 2010. Adapun
variabel-variabel yang dianalisis adalah Pertumbuh&konomi (),
Pertumbuhan Penduduk,XJIinvestasi Swastagf] dan Upah Minimum Regional
(w). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan m@malisis bagaimana
hubungan variabel & J,, ls, dan w serta untuk mengetahui dan menganalisis
kebijakan apa saja yang sudah dilakukan Pemerig@@mhmemberikan langkah
kebijakan untuk mengatasi masalah pengangguraril. péarelitian menunjukkan
bahwa variable pertumbuhan ekonomi dan upah minimegonal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengangguramnggdn variable lainnya
yaitu pertumbuhan penduduk dan investasi swastailikepengaruh yang tidak
signifikan terhadap pengangguran di sumatera b@ah sebab itu, pemerintah
daerah Sumbar perlu meningkatkan Kesempatan kef@unupaya peningkatan
lapangan usaha dan keterampilan pekerja, penanamodal disektor industri
hendaknya bersifat padat karya. Dengan pengoptimsaiamber-sumber daya
manusia yang tersedia dengan tingkat pendidikarg yaervariatif dan dapat
dilatih sesuai dengan keinginan pasar kerja, madains akan meningkatkan
pendapatan daerah juga akan berdampak pada pegauijamlah pengangguran.
Selain itu, keamanan berinvestasi baik ditinjau @#rak masyarakat maupun
pemerintah di daerah juga menjadi penentu mautaaknya investor melakukan
investasi dengan menjaga isu-isu tentang daer&hiswasocial, ekonomi maupun
politik yang akan mempengaruhi perkembangan insedialaerah tersebut.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jureladtuguk terbesar
keempat didunia memiliki potensi pasar yang cukegab dilihat dari sisi input
tenaga kerja. Jumlah penduduk yang besar dapatgeeakikan pasar dari sudut
permintaan melalanultiplier effect karena adanyaggregat demand yang tinggi.
Sebagaisumber tenaga kerja, jumlah penduduk yarsgarbdapat menjadi
penggerak perekonomian dari sisi penawaran.Namayeka@annya yang dihadapi
hingga saat ini, jumlah penduduk dan tenaga keama\besar tidak menjadi aset
potensial yang dapat dikembangkan untuk mendoroegiatan ekonomi
melainkan secara tidak langsung menjadi beban aatglampembangunan.Ada
dua pandangan mengenai pengaruh pertumbuhan pdndudthadap
pembangunan ekonomi.Pandangan pertama mengatakkama bpertumbuhan
penduduk yang cepat dapat menghambat pertumbuloaiom@k Pandangan kedua
mengatakan bahwa penduduk yang besar merupakancyepartumbuhan
ekonomi.Namun pada akhirnya persoalan pendudukpakam beban atau modal
pembangunan ekonomi, persoalannya bukan semataeriatak pada besar kecil
jumlahnya.Akan tetapi, juga tergantung pada kualitan kapasitas penduduk itu
sendiri (Sofyardi, 1999).

Perencanaan merupakan sebuah upaya untuk
mengantisipasiketidakseimbangan yang terjadi yamgifiat akumulatif. Artinya,

perubahanyang terjadi pada sebuah keseimbangan capat menyebabkan



perubahan padasistem sosial yang kemudian akan ameanbistem yang ada
menjauhikeseimbangan semula. Perencanaan menal&npang sangat penting
dalamproses pembangunan. Salah satu peran perancadaah sebagai arahan
bagiproses pembangunan untuk berjalan menuju tujsnrg ingin dicapai
disampingsebagai tolok ukur keberhasilan prosesbpegunan yang dilakukan.
Sedangkanpembangunan sendiri dapat diartikan sebpgsa yang dilakukan
untukmeningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Br(R®B) di tingkat
nasionalatau Produk Domestik Regional Bruto (PD&Bingkat daerah.

Salah satu masalah yang cukup serius dihadapi éstkordewasa ini
adalah masalah  pengangguran. Pengangguran  merupakaasalah
ketenagakerjaan yang saat ini sudah mencapai kongimg cukup
memprihatinkan. Jumlah penganggur dan setengah apgggr mengalami
peningkatan. Sebaliknya pengangguran dan setengajapgguran yang tinggi
merupakan pemborosan-pemborosan sumber daya damspgang ada, menjadi
beban keluarga dan masyarakat, sumber utama keaskdapat mendorong
peningkatan keresahan sosial dan kriminal, dantdapaghambat pembangunan
dalam jangka panjang (Depnakertrans, 3004

Perkembangan ekonomi akan diikuti oleh perubahdapubulan masalah
ketenagakerjaan, dimana pada kondisi ini sektangsriakan semakin berkurang
peranannya, sejalan dengan perkembangan yang gasaektor-sektor lainnya
seperti sektor industri dan jasa. Hal ini akan maw#b kecendrungan bahwa
tenaga kerja yang terdapat pada sektor primer b&gindah ke sektor lain yaitu

industri dan jasa (Ritonga, 2003).



Indonesia merupakan negara berkembang yang bemegtada masih
rendah. Prioritas pembangunan di Indonesia harysaa program peningkatan
sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan daselkatan. Elfindri (2001)
menyatakan bahwa agar dampak dari globalisasi tidakakan negatif oleh yang
tidak berpendidikan, strategi pembangunan dan pwmahi perlu disesuaikan
secara cepat. Strategi tersebut bukan hanya taggguvab pemerintah saja,
namun pihak rumah tangga, sebagai pengambil kegrutustuk mempersiapkan
generasi masa mendatang, perlu melakukan penyesurgatasi investasi.

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun teresingkat. Data
survey penduduk antar sensus (SUPAS) tahun 2005erfingtkan bahwa
penduduk Indonesia berjumlah 219,85 juta jiwa. Gitisnjumlah angkatan kerja
di Indonesia juga akanmeningkat karena jumlah aagkarja ini berhubungan
positif dengan banyaknya jumlah tenaga kerja. Jurategkatan kerja di Indonesia
pada tahun yang sama yaitu berjumlah 105,80jutajidiaProvinsi Sumatera
Barat jumlah penduduk pada tahun 2010 sudah meit8d&.998jiwa dan
jumlah angkatan kerja sebanyak 2.194.040 jiwa (ER%0).

Jumlah penduduk yang besar merupakan keunggulatnolagesia dalam
hal penyediaan tenaga kerja. Namun hal ini juga beeikan dampak berupa
tersedianya angkatan kerja yang besar.Tingkat ippéaban angkatan kerja yang
cepat dan pertumbuhanlapangan kerja yang relatibda menyebabkan masalah
pengangguran yang adadi suatu daerah menjadi sersatkus.Besarnya tingkat
pengangguranmerupakan cerminan kurang berhasileyabgngunan di suatu

negara.Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinamgan berbagai



cara(Tambunan, 2001).

Ketika krisis mulai terjadi pada akhir tahun 199y ditandai dengan
meningkatnya nilai mata uang dolar, hal ini sartgafpengaruh terhadap harga
barang di pasar domestik terutama barang importikbbn pokok. Akibat dari
terdepresiasinya nilai rupiah tersebut, harga lgatarus meningkat. Gejolak lain
yang terjadi di bidang ekonomi, di antaranya melemya kegiatan dunia usaha,
menurunnya upah riil, menurunnya pendapatan pdeapienurunnya daya beli
masyarakat, pertumbuhan ekonomi negatif serta itigggangka inflasi terutama
pekerja di sektor formal, yang berdampak meningkatpengangguran akibat
semakin minimnya lapangan pekerjaan dan PHK (PesantiHubungan Kerja)
massal beberapa perusahaan dan industri yang hbenheroperasi karena
tingginya biaya produksi akibat depresiasi rupiah.

Gejolak tersebut yang membuat perekonomian Indangang ditinjau
secara makro dan mikro tidak menguntungkan danasareypengaruh terhadap
tingkat produktifitas, sehingga menghantarkan Iedten masuk kedalam
kelompok negara-negara berkembang, seperti peanygng dikemukakan oleh
Todaro (2000) bahwa:Ciri-ciri dari negara berkembang adalah standar hidup
yang rendah, dengan produktivitas yang rendah (low level of productivity).

Krisis ekonomi pada 1997 juga berdampak pada pamkian di
Sumatera Barat. Setelah mengalami keterpurukan gakigp parah pasca tahun
1998, mulai tahun 1999 perekonomian Sumatera Batdai memperlihatkan

kebangkitan kembali. Namun secara umum, tren péntian ekonomi tersebut



belum kembali seperti sebelum masa krisis. Pertinabiekonomi yang lambat
pulih tersebut diiringi dengan tingkat penyerapamaga kerja yang masih rendah.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dinesla yang kaya
akan sumber daya alam seperti pertanian, perkebudlaan hasil hutan. Di
Sumatera Barat laju petumbuhan ekonomi juga meainghkitu sebesar 5,93%
pada tahun 2010 dibanding dengan tahun 2009. Jupdatiuduk sebesar 4,85
juta jiwa dengan jumlah penduduk usia kerja seb&sat juta jiwa (2010).
Jumlah angkatan kerja sebesar 66,36% dari pendusiakproduktif (2,19 juta
jiwa). Sementara penduduk bukan angkatan kerja ngeka33,064% dari
penduduk usia produktif (1,11 juta jiwa) dan Jumlaéngangguran (2010)
sebanyak 152,59 ribu jiwa (www.sumbarprov.go.id).

Laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Barat seddlam periode
2000-2010 telah meningkat sebesar 14,82% (625047 jiiva). Namun di pasar
kerja pengangguran dari segi penawaran cenderungngkat yang menunjukkan
terdapatnya kelebihan tenaga kerja.

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Sumatera Bangt gpabila tidak
diiringi dengan penciptaan kesempatan kerja akanimimilkan pengangguran.
Hal ini membawa berbagai tantangan bagi pemeridtdrah dalam mengatasi
pengangguran untuk memenuhi permintaan hidup malsytaiseperti sandang,
pangan, prasarana kesehatan, pendidikan dan jlaya #al penyediaan lapangan
kerja, sehingga dituntut peranan pemerintah dadamhmasyarakat yang lebih

besar.



Agar kesempatan kerja meningkat, maka pengeluagamepntah harus
diarahkan kepada penyediaantial over head dan pembangunan ekonomi dalam
jangka panjang. Pengeluaran seperti itu akan mekeip lapangan kerja dan
efesiensi produktifitas ekonomi. Investasi darighihswasta juga menentukan
kegiatan produksi atau ekonomi yang akan meningkatlkesejahteraan
masyarakat. Selain ditentukan oleh besarnya insiestasempatan kerja juga
ditentukan oleh tingkat upah. Tingkat upah yangdaén akan mendorong
perluasan kesempatan kerja.

Kesempatan kerja ini juga akan dipengaruhi oleh Ighm
penduduk,angkatan kerja dan kebijaksanaan kesemptga itu sendiri.
Keseluruhan faktor-faktor ini, secara langsung atalak langsung, akan
dipengaruhi pula oleh berbagai faktor-faktor inteional, baik ekonomi maupun
politik (Tjiptoherijanto, 1996).

Dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya manusia harkerjdeatau
melakukan aktivitas ekonomi.Tetapi berdasarkan &w&an yang ada jumlah
lapangan pekerjaan yang tersedia lebih sedikijutaldh angkatan tenaga kerja
yangada. Akibat dari banyaknya penawaran tenag@, kekan banyak terjadi
pengangguran karena jumlah tenaga kerja yang tarsiethk termanfaatkan.
Sektor industi yang diharapkan dapat menyerapddpat menyediakan lapangan
kerja ternyata tidak begitu berhasil baik.Sempitlaygngan kerja ini disebabkan
sektor industri tidak dapat menyerap tenaga kergmgy ada di daerah
perkotaan.Banyak perusahaan pada saat krisismens#éiganya karena tingginya

biaya produksi, atau pilihan yang diambil oleh k@nyperusahaan dengan jalan



mengurangi jumlah tenaga kerja dan bisa juga demgamgubah penggunaan
modal dari yang padat karya menjadi padat modalisi¢eki biaya
produksi).Fenomena diatas disebabkan oleh krisisna@ki yang melanda
Indonesia dari sejak pertengahan tahun 1998.Dankpiks ini berdampak
langsung padatingkat pengangguran yang terjadiaii’si Sumatera Barat.

Meskipun pengangguran telah mengganggu kapitalisejgk Revolusi
Industri, akan tetapi setiap usaha untuk memahanygbab serta biaya yang
ditimbulkannya, sejauh ini hanya dimungkinkan dengemakin berkembangnya
teori makroekonomi. Sekarang mulai terlihat bahwaesi dan pengangguran
yang tinggi menimbulkan baban yang amat besar deghaperekonomian
(Samuelson, 1992).

Faktor tingkat upah masuk ke dalam penelitian arieka secara teoritis
permintaan tenaga kerja sangat dipengaruhi olgkdirupah. Ditinjau dari faktor
upah, selama ini masalah yang sering timbul dalahpéngupahan adalah adanya
perbedaan pengertian dan kepentingan mengenai api@na pengusaha dan
pekerja. Sehingga dalam hal ini diperlukan kebijpgamerintah untuk mengatasi
perbedaan kepentingan tersebut. Perbaikan upahtib@eaingkatan pendapatan
dan daya beli masyarakat. Peningkatan pendapatasyanakat akan
meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yamgidian pada gilirannya
secara makro mendorong perusahaan untuk berkembang.

Berdasarkan kenyataan diatas, penulis tertarik kukén penelitian
tentang Faktor yang Mempengaruhi Pengangguran di SumateraBarat

Pasca Krisis Ekonomi pada Tahun 2000-2010*



1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kondisi dan situasiasiaimaka dapat

dirumuskan beberapa masalah penelitian sebag&uberi

1. Bagaimanakah dampak pertumbuhan ekonomi, pertuambyienduduk,
investasi swasta, dan tingkat upah minimum regioft#IR) terhadap
pengangguran di Sumatera Barat pada tahun 200Q-2010

2. Bagaimanakah pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan pekduinvestasi
swasta, dan tingkat upah minimum regional (UMR)asgcbersama-sama
dapat mempengaruhi tingkat pengangguran di Sum&arat pada tahun

2000-2010.

1.3  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan makatal maka tujuan
dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dampak pertumbuhan ekonomi, pédban penduduk,
investasi swasta, dan tingkat upah minimum regioft#IR) terhadap
pengangguran di Sumatera Barat pada tahun 2000-2010

2. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi, pédban penduduk,
investasi swasta dan tingkat upah minimum regi¢dMR) secara bersama-
sama mempengaruhi tingkat pengangguran di Sum8arat pada tahun

2000-2010.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian iniadalah:

1. Bagi pemerintah dan lembaga lainnya sebagai masd&am memecahkan
masalah pengangguran di Sumatera Barat.

2. Sebagai wahana bagi penulis untuk menambah pengetaimengenai
konsep-konsep teori yang diperoleh terhadap pernshah@ermasalahan yang

ada.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk lebih terarahnya pembahasan dan tercaparasasgang hendak
dituju, maka ruang lingkup pembahasan perlu ditetap Dalam penulisan ini
penulis akan memberi batasan data yang digunakalahadata sekunder berupa
time series mulai dari tahun 2000 sampai 2010. Penganggurag {erdapat di
Sumatera Barat menjadi variabel tidak bebas, sédangpah minimum regional,
pertumbuhan ekonomi, investasi swasta serta pettambpenduduk Sumatera

Barat menjadi variabel bebas.

1.6 Sistimatika Penulisan

Bab 1 : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang pemilihan judul
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat seateg

lingkup penelitian dan sistematika penulisan.



Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

Bab VI

KERANGKA TEORI

Membahas tentang tinjauan pustaka yang memuatdandaori
mengenai  tenaga kerja, pengertian dan jenis-jenis
pengangguran,konsep pertumbuhan ekonomi,, konsep
pertumbuhan penduduk, konsep investasi, dan tguin,userta
studi literature dan hipotesa.

METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan data dan sumber data, petoisen
model, definisi operasional variabel dan metodegpkian dan
analisis data.

TINJAUAN UMUM

Menguraikan keadaan perekonomian Sumatera Barata se
perkembangan upah minimum regional dan pertumbuhan
ekonomi serta tingkat investasi swasta dan pasagtekerja di
Sumatera Barat.

PENEMUAN EMPIRIS DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Menguraikan tentang hasil penemuan empiris darialbal-
variabel yang diuji dan menjelaskan beberapa implik
kebijakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan sdeanhasil

penelitian.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil empiris dari analisa yang teldlakukan dapat
diketahui bahwa variabel bebas secara bersama-stapat mempengaruhi
variabel terikat yang mana disini adalah pengargguti Provinsi Sumatera
Barat.
Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi {)Y mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pengangguran di Sumatera Barat. Jika npleditan ekonomi
meningkat sebesar 1% maka akan menambah pengangglresar 0.466
persen. Sebaliknya jika terjadi penurunan ekonoakarakan mengurangi
pengangguran sebesar 0.466 persen.

2. Variabel Pertumbuhan Penduduk) (memiliki pengaruh negatif terhadap
pengangguran di Sumatera Barat. Ini mungkin sajadiekarena proporsi
angkatan kerja di sumbar lebih besar dari keteasedapangan kerja yang
ada, atau bisa jadi kualitas dari angkatan kenabsu tidak sesuai dengan
kebutuhan pasar. Hal ini berarti pertumbuhan pdukildaerah Sumbar
merupakan beban bagi pembangunan ekonomi.

3. Variabel Investasi Swastas)(Imemiliki pengaruh yang negatif terhadap
pengangguran di Sumatera Barat. Hal ini mungkia siigebabkan oleh
proporsi investasi swasta yang tidak begitu bedaSumatera Barat

yang mana secara keseluruhan mengalami penurungkatiinvestasi,



yang salah satu penyebabnya adalah terjadinyas krnsineter yang
menjadi krisis ekonomi di Indonesia secara umum 8Samatera Barat
secara khusus.

4. Variabel Upah Minimum Regional (w) memiliki penghryang signifikan
terhadap pengangguran di Sumatera Barat. SetisgpkienUMR sebesar
1% maka akan mengurangi pengangguran sebesar 1p@8€en.
Sebaliknya jika terjadinya penurunan UMR maka akaeningkatkan

pengangguran sebesar 1.390 persen dengan asaiens paribus.

6.2 Saran
Untuk memacu perkembangan perekonomian daerah,rim¢amedaerah
harus bertindak sebagai fasilitator dalam menyedliadarana dan prasarana yang
menunjang perekonomian, efesiensi pelayanan pdaplat tercapai bila pungutan
yang dilakukan sebanding dengan manfaat yang midernasyarakat. Dengan
efesiensi pelayanan publik akan tercapai peningkataerekonomian, karena
pelayanan publik pemerintah bersifat saling melapgldengan investasi atau
aktifitas ekonomi lainnya di daerah. Untuk itu pepgerencanaan ekonomi yang
matang berkaitan dengan aturan dana perimbang@adenemperhatikan akses-
akses negatif akibat prilaku pemerintah daerahndateningkatkan pendapatan
asli daerah.
1. Dari segi Pertumbuhan Ekonomi, penanaman modalktdisendustri
hendaknya bersifat padat karya. Dengan pengoptmsilanber-sumber

daya manusia yang tersedia dengan tingkat pendidjgag bervariatif



dan dapat dilatih sesuai dengan keinginan pasga, kaaka selain akan
meningkatkan pendapatan daerah juga akan berdapapiakpengurangan
jumlah pengangguran.

. Dari segi Pertumbuhan Penduduk, perlunya kebijae@an yang
ditekankan pada pencapaian mutuketerampilan daduktifitas tenaga
kerja melalui pemberian pelatihan-pelatihan kur&eserampilan dan
keahlian secara intensif ataupun dengan pengagaanasdan prasarana
pendidikan kejuruan. Penduduk yang bermutu dan tikerketerampilan
serta terlatih ini diharapkan dapat menciptakaradgpn kerja sendiri.
Selain itu, pertambahan jumlah penduduk harus npatdaserhatian yang
lebih dari pemerintah daerah. Akibat yang timbui ganingkatan jumlah
penduduk adalah penambahan jumlah tenaga kerja Jikautenaga kerja
baru ini tidak dapat terserap di pasar tenaga kergka akan menambah
jumlah pengangguran yang telah ada. Untuk itu p@mogrkeluarga
berencana perlu dilaksanakan lebih gencar lagindangubah pola pikir
masyarakat bahwa “banyak anak banyak rezeki” adalak benar.

. Dari segi tingkat investasi swasta, sebaikanyakdkan evaluasi ulang
mengenai prosedur administrasi penanaman modalse@uo yang
diharapkan tidak berbelit-belit dan birokratis, isglga para investor lebih
mudah dalam administrasi penanaman modalnya. Keamiagrinvestasi
baik ditinjau dari pihak masyarakat maupun pemahindi daerah juga

menjadi penentu mau atau tidaknya investor melakukaestasi. Menjaga



isu-isu tentang daerah baik isu social, ekonomipuaypolitik yang akan
mempengaruhi perkembangan investasi di daeralbtérse

. Dari segi upah minimum regional yang ditetapkan g@emtah, diharapkan
dapat diterapkan secara nyata. Hal ini tentu sajfupda pengawasan
dalam pelaksanaannya baik dari pihak pemerintahporaumasyarakat
(perusahaan/pemberi upah). Diharapkan dari kebijakgpah yang
dikeluarkan ini tidak menurunkan tingkat kesejadwi@rtenaga kerja tanpa
harus mengurangi penyerapan tenaga kerja sebageelkensi dari

penetapan upah yang tinggi.
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